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Imunisasi yang dilakukan sebelum dan selama kehamilan merupakan  tindakan preventif untuk meningkatkan kekebalan tubuh ibu terhadap  infeksi parasit, bakteri, dan virus. Namun dokter tidak akan  merekomendasikan pemberian vaksin dari virus yang hidup. Alasannya,  selama hamil daya tahan tubuh ibu sedikit menurun sehingga pemberian  vaksin hidup dikhawatirkan malah menyebabkan infeksi dan membahayakan  janin. Imunisasi boleh diberikan jika vaksinnya mengandung virus mati  atau tidak aktif. Berikut imunisasi yang diberikan di masa kehamilan:

1. Tetanus Toksoid (TT)

Di banyak negara, kaum ibu melahirkan dalam kondisi tidak higienis.  Hal ini berisiko menimbulkan infeksi oleh kuman tetanus pada ibu dan  bayi hingga jiwa mereka terancam. Rahim ibu melahirkan rentan terinfeksi  kuman tetanus, sedangkan pada bayi infeksi ini dimulai dari luka pada  tali pusatnya. Bakteri Klostridium tetanus pada bayi baru lahir dapat  menimbulkan penyakit tetanus neonatorum yang dapat mengakibatkan  kematian. Bakteri atau spora tetanus tumbuh dalam luka yang tidak  steril. Misalnya, jika tali pusat dipotong dengan pisau yang tidak tajam  dan tidak steril, atau jika benda apa pun yang tidak bersih menyentuh  ujung tali pusat.

Semua ibu hamil harus memastikan mereka telah mendapat imunisasi  tetanus toksoid (TT) untuk menghindari jangkitan tetanus yang berisiko  pada diri dan bayinya. Walaupun sudah mendapatkan imunisasi sebelumnya,  ibu membutuhkan tambahan vaksin tetanus toksoid yang biasanya dianjurkan  menjelang pernikahan. Bila terlewat, bisa diberikan saat ibu hamil  sebanyak dua kali dengan jarak 1 sampai 2 bulan. Menjelang waktu  persalinan, imunisasi ini harus sudah lengkap. Karenanya,  di masa  hamil, imunisasi ini dilakukan di usia kehamilan 7 bulan, kemudian 8  bulan, dan dapat diulangi tiga tahun kemudian. Setelah diimunisasi, ibu  biasanya mengalami  demam ringan meski sangat jarang terjadi, agak  nyeri, dan sedikit bengkak pada daerah bekas suntikan. Sesudah  persalinan, ibu juga harus memastikan bahwa luka di vagina atau perutnya  (akibat sesar) dalam keadaan bersih. Begitu pula tali pusat bayinya.

2. Influenza

Sebuah penelitian terhadap 340 ibu hamil di Bangladesh yang  mendapatkan suntikan vaksin flu menunjukkan ibu-ibu tersebut memiliki  bayi yang lebih tahan terhadap influenza. Hanya ditemukan tiga kasus flu  ketika usia bayi mereka masih di bawah enam bulan. “Padahal tidak  pernah terbukti sebelumnya bahwa imunisasi terhadap ibu hamil memberikan  keuntungan besar kepada bayinya. Di Amerika, hanya 14% ibu hamil yang  menjalani imunisasi ini. Angka ini terpaut tidak jauh dibandingkan di  negara miskin dimana akses kesehatan terbatas. Di banyak daerah, program  ini telah banyak diberikan kepada ibu  hamil termasuk suntikan  antitetanus. Mereka seharusnya menambahkan vaksin influenza,” ujar Mark  Steinhoff, Profesor Pediatrik dari Johns Hopkins Universitiy, di  Baltimore.

Hasil ini mendukung rekomendasi Badan Kesehatan Dunia  (WHO) bahwa  ibu hamil seharusnya mendapatkan imunisasi influenza untuk melindungi  dirinya dan calon anaknya.  Infeksi ini meningkat risikonya pada ibu  hamil dan bayi yang kurang gizi. Menurut sebuah laporan dalam jurnal  medis di Inggris tahun 2005, rata-rata kematian akibat flu masih tinggi  untuk bayi usia di bawah enam bulan. Sedangkan di Indonesia, penyakit  influenza sering dianggap biasa. Padahal bisa mengganggu kesehatan ibu  dan janin.

Pemberian imunisasi influenza diberikan pada trimester kedua atau  ketiga kehamilan. Setelahnya, ibu mungkin mengalami demam ringan,  bengkak, dan kemerahan di daerah bekas suntikan. Lakukan imunisasi saat  tubuh benar-benar dalam keadaan sehat. Setelah melakukan imunisasi,  lakukan cukup istirahat, makan  makanan bergizi, dan jangan dekati orang  yang sedang terkena influenza karena akan mudah tertular. Sempatkanlah  memeriksakan diri ke dokter jika ibu mengidap flu untuk memastikan flu  tersebut tidak membahayakan.

3. Hepatitis B

Umumnya seseorang tidak langsung menyadari bahwa dirinya terinfeksi  virus hepatitis B. Bahayanya, janin bisa ikut tertular ketika menjalani  proses kelahiran. Karenanya, imunisasi hepatitis B sangat perlu bagi ibu  hamil. Bayi baru lahir pun diwajibkan segera mendapat imunisasi  Hepatitis B. Vaksin Hepatitis B terbuat dari bahan rekombinan yaitu  vaksin yang dibuat dengan bahan rekayasa genetika sehingga menyerupai  virus Hepatitis B. Vaksin ini aman diberikan kepada ibu hamil. Waktu  pemberian imunisasi ini adalah pada kehamilan bulan pertama, kedua, dan  keenam.

Ibu hamil akan diperiksa kadar HbsAg dan Anti-Hbs-nya (reaksi  antigen-antibodi). Jika hasil Anti-HbsAg-nya positif, ibu tak perlu  imunisasi lagi karena sudah mempunyai zat antobodi/kekebalan hepatitis  B. Biasanya setelah imunisasi, timbul demam ringan dan nyeri pada bekas  suntikan. Bila tidak ada infeksi dan belum mempunyai antibodi, maka  vaksin hepatitis B dapat diberikan kepada ibu hamil.

4. Meningococcal

Vaksin pencegah meningitis atau radang selaput otak ini terbuat dari  bakteri meningococcal yang sudah mati/tidak aktif sehingga aman untuk  ibu hamil. Apabila ibu hamil menderita meningitis, maka kumannya pun  dapat menjalar ke otak janin.

Pada ibu hamil, imunisasi ini sebaiknya diberikan setelah trimester  pertama untuk menghindari risiko umum yang terjadi pada kehamilan  trimester pertama seperti keguguran. Sebaiknya, lakukan imunisasi ini  saat tubuh benar-benar sehat meski pada beberapa orang hanya akan muncul  demam ringan.
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	Web Posyandu ini terbuka untuk seluruh warga TTC. Bagi siapa yang ingin memberikan kontribusinya, baik berupa artikel, opini dan lainnya, akan diberikan akses untuk posting sendiri. Untuk itu mohon memberitahukannya kepada Admin dengan memberikan Nama User dan Passwaord pribadi.

	

       		



		
		
				

		    

		

		
		
				

		    

		

		
		
		    
		
						
		    
		
		
		



	




		
		
				

		    

		

		
		
				

		    

		

		



    









    

    
                 
          Copyright by posyandu.org-2011 ---.

Yohana Sari.


                  

		

    




		

    





Joomla template created with Artisteer.







 





  
Free counters

My site is worth$15,643.58Your website value?

